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IMPLEMENTATION OF DECISION TREE AND FUZZY 

DECISION TREE METHODS IN CLASSIFYING PESTS AND 

DISEASES OF MAIZE PLANTS 

By: 

Jimmy 

08011381924103 

ABSTRACT 

Corn is one of the staple food sources and has an important role in the economy 

because of its various functions, but during the growth period the corn plant is very 

vulnerable to pests and diseases. Losses due to pests and diseases are not small, 

some of them can even cause crop failure. Classification is done to help farmers 

control pests and diseases during the growth period. Detection of pests and diseases 

of corn plants can be done by digital image processing. The data used are 7052 

images with 3 predictor variables and 1 target variable which has 7 labels, including 

3 types of pests, 3 types of diseases, and healthy corn plants. Classification 

prediction of pests and diseases of maize plants using the Decision Tree and Fuzzy 

Decision Tree methods. In the classification process using the Decision Tree and 

Fuzzy Decision Tree methods, it was found that the predictor variable G has a 

greater influence than the predictor variables R and B, so that the predictor variable 

G is designated as the root node in the decision tree. This study shows that the 

Decision Tree method produces an accuracy of 89.33%, a precision 54.55%, a recall 

of 62.87%, and an fscore of 55.05%, while the Fuzzy Decision Tree method 

produces an accuracy of 89.65%, a precision of 52.32%, a recall of 64.74%, and an 

fscore of 55.08%. The level of accuracy using the Fuzzy Decision Tree method is 

0.32%, the precision is lower 2.23%, the recall is 1.87% higher, and the fscore is 

higher 0.03% than the Decision Tree Method.  

 

Keywords: Corn, Digital Image, Classification, Decision Tree, Fuzzy Decision Tree 

 

 

 

 



 

 

 

IMPLEMENTASI METODE DECISION TREE DAN  

FUZZY DECISION TREE DALAM PENGKLASIFIKASIAN 

HAMA DAN PENYAKIT TANAMAN JAGUNG 

Oleh: 

Jimmy 

08011381924103 

ABSTRAK 

Jagung merupakan salah satu sumber pangan pokok serta memiliki peran penting 

dalam perekonomian karena fungsinya yang beragam, namun selama masa 

pertumbuhan tanaman jagung sangat rentan terhadap serangan hama dan penyakit. 

Kerugian akibat serangan hama dan penyakit terbilang tidak sedikit, bahkan 

beberapa diantaranya dapat menyebabkan kegagalan panen. Klasifikasi dilakukan 

untuk membantu para petani  mengendalikan serangan hama dan penyakit selama 

masa pertumbuhan. Deteksi hama dan penyakit tanaman jagung dapat dilakukan 

dengan pengolahan citra digital. Data yang digunakan sebanyak 7052 citra dengan 

3 variabel prediktor dan 1 variabel target yang memiliki 7 label, diantaranya 3 jenis 

hama, 3 jenis penyakit, serta tanaman jagung yang sehat. Prediksi klasifikasi hama 

dan penyakit tanaman jagung menggunakan metode Decision Tree dan Fuzzy 

Decision Tree. Pada proses klasifikasi menggunakan metode Decision Tree dan 

Fuzzy Decision Tree sama-sama diperoleh bahwa variabel prediktor G memiliki 

pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan variabel prediktor R dan B, 

sehingga variabel prediktor G ditetapkan sebagai root node pada pohon keputusan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode Decision Tree menghasilkan tingkat 

accuracy sebesar 89,33%, precision sebesar 54,55%, recall sebesar 62,87%, dan 

fscore sebesar 55,05%, sedangkan metode Fuzzy Decision Tree mengahasilkan 

accuracy sebesar 89,65%, precision sebesar 52,32%, recall sebesar 64,74%, dan 

fscore sebesar 55,08%. Tingkat accuracy menggunakan metode Fuzzy Decision 

Tree lebih tinggi 0,32%, precision lebih rendah 2,23%, recall lebih tinggi 1,87%, 

dan fscore lebih tinggi 0,03% dibandingkan dengan metode Decision Tree. 

 

Kata kunci: Jagung, Citra Digital, Klasifikasi, Decision Tree, Fuzzy Decision Tree 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung (Zea Mays L) merupakan tanaman yang memiliki fungsi beragam, 

seperti sumber pangan, bahan baku industri, hingga pakan ternak, sehingga tanaman 

jagung berperan penting dalam perekonomian nasional. Kualitas tanaman jagung 

harus diperhatikan, tanaman jagung yang terserang hama atau penyakit akan 

mengakibatkan turunnya hasil produksi. Seperti halnya tanaman lain, tanaman 

jagung juga tidak akan luput dari serangan hama dan penyakit yang berpotensi 

menyebabkan kegagalan panen. Oleh karena itu, dibutuhkan penanganan yang tepat 

untuk meminimalisir tingkat kegagalan panen para petani (Santosa dan Sumarni, 

2015). Pada penelitian ini klasifikasi dilakukan untuk mengendalikan serangan 

hama dan penyakit tanaman jagung. Jenis hama dan penyakit yang akan dibahas 

diantaranya, hama belalang, hama spodoptera frugiperda, hama penggerek tongkol, 

penyakit bulai, penyakit karat daun, serta penyakit hawar daun. 

Serangan hama dan penyakit tanaman jagung dapat dideteksi melalui 

pengolahan citra digital. Pengolahan citra digital diartikan sebagai proses ekstraksi 



 

 

 

suatu citra dua dimensi menggunakan bantuan komputer. Terdapat tiga macam  

citra yang dikelompokkan menjadi citra berwarna, citra biner, dan citra berskala 

keabuan. Pada penelitian ini jenis citra yang digunakan yakni citra berwarna. Citra 

berwarna ialah suatu citra yang mempresentasikan warna pada masing-masing 

komponen  Red, Green, Blue (RGB) (Nafi’yah, 2015). 



 

 

 
 

Peneliti terdahulu yang mengolah citra digital jenis RGB yaitu Saraswati 

(2022) mengklasifikasi hama dan juga penyakit tanaman jagung menggunakan nilai 

rata-rata matriks RGB dengan model Regresi Logistik Multinomial dan 

memperoleh hasil akurasi sebesar 94,75%. Neardiaty (2022) juga melakukan 

penelitian terkait pengklasifikasian hama dan penyakit tanaman jagung 

menggunakan nilai rata-rata matriks RGB dengan metode Fuzzy Random Forest 

berdasarkan Repeated K-Fold Validation dan mendapatkan hasil akurasi sebesar 

92,5% 

Klasifikasi merupakan proses penggolongan atau pengelompokan suatu objek  

pada suatu kategori. Klasifikasi memiliki empat konsep dasar yakni, prediktor, 

kelas, penguji, dan data latih. Model klasifikasi yang biasa digunakan antara lain, 

Decision Tree, Random Forest, dan Naïve Bayes (Puspaningrum et al. 2020). Pada 

penelitian ini klasifikasi digunakan agar hama dan penyakit yang menyerang 

tanaman jagung dapat ditangani lebih awal. 

Decision tree termasuk metode yang dapat digunakan untuk melakukan 

klasifikasi, Decision Tree juga termasuk pada data mining. Data mining merupakan 

cara yang tepat untuk memperoleh sebuah informasi berupa pola ataupun aturan 

dari kumpulan data yang berukuran besar agar mudah dimengerti. Pada proses 

pengumpulan data, banyak sekali metode yang dapat digunakan untuk membentuk 

sebuah pohon keputusan, tetapi karena tidak pasti dan seringnya terjadi kesalahan 

dalam pengamatan, banyak data yang diperoleh dari himpunan fuzzy. Data seperti 

ini mengakibatkan pengembangan metode Decision Tree menjadi Fuzzy Decision 

Tree. Fuzzy Decision Tree dapat menggunakan nilai numerik ketika melakukan 



 

 

 
 

klasifikasi kasus baru (Ramadani et al. 2016). Penelitian terdahulu oleh Wati (2022) 

melakukan klasifikasi kanker serviks menggunakan metode Decision Tree dengan 

Bootstrap Aggregating yang mandapatkan hasil akurasi sebesar 87,89%. Annabila 

(2022) juga melakukan klasifikasi hama dan penyakit tanaman jagung 

menggunakan metode Fuzzy Decision Tree berdasarkan Repeated K-Fold 

Validation dengan medapatkan hasil akurasi sebesar 92%. 

Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa 

metode Decision Tree dan Fuzzy Decision Tree dapat melakukan klasifikasi dengan 

baik, sehingga peneliti mencoba untuk melakukan perbandingan metode tersebut 

untuk mengetahui metode mana yang lebih baik untuk melakukan klasifikasi hama 

dan penyakit tanaman jagung. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, adapun rumusan masalah pada penelitian ini: 

1. Bagaimana melakukan klasifikasi hama dan penyakit tanaman jagung 

menggunakan metode Decision Tree dan Fuzzy Decision Tree?. 

2. Bagaimana tingkat ketepatan dalam pengklasifikasian hama dan 

penyakit tanaman jagung menggunakan metode Decision Tree dan  

Fuzzy Decision Tree?. 

3. Metode mana yang lebih baik antara Decision Tree dan Fuzzy Decision 

Tree dalam melakukan klasifikasi hama dan penyakit tanaman jagung?. 

 

 

 



 

 

 
 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sampel citra hama dan penyakit tanaman jagung yang digunakan 

berjumlah 7052 citra, masing-masing 108 hama belalang, 120 hama 

penggerak tongkol, 1337 hama spodoptera frugiperda, 49 penyakit 

bulai, 1869 penyakit hawar daun, 2505 penyakit karat daun, dan 1064 

non patogen. 

2. Menggunakan variabel prediktor berupa komponen dari nilai rata-rata 

citra Red, Green, Blue (RGB). 

3. Menggunakan variabel target dengan 7 label diantaranya, hama 

belalang (HB), hama penggerak tongkol (HPT), hama spodoptera 

frugiperda (HSF), penyakit bulai (PB), penyakit hawar daun (PHD), 

penyakit karat daun (PKD), dan non patogen (NP). 

4. Atribut dari variabel prediktor yang digunakan terdiri dari 5 kategori 

yaitu Very Dark, Dark, Medium, Light, dan Very Light. 

5. Data dibagi menjadi 80% data latih atau sebanyak 5641 citra dan 20% 

data uji atau sebanyak 1411 citra. 

6. Menggunakan 2 fungsi keanggotaan fuzzy, yaitu kurva segitiga dan 

kurva trapesium. 

7. Tingkat ketepatan model dibatasi oleh Accuracy, precision, recall, dan 

fscore. 

 



 

 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh hasil klasifikasi hama dan penyakit tanaman jagung 

menggunakan metode Decision Tree dan metode Fuzzy Decision Tree. 

2. Memperoleh tingkat ketepatan dalam mengklasifikasi hama dan 

penyakit pada tanaman jagung menggunakan metode Decision Tree dan 

metode Fuzzy Decision Tree. 

3. Memperoleh hasil perbandingan metode Decision Tree dan metode  

Fuzzy Decision Tree pada pengklasifikasian hama dan penyakit 

tanaman jagung. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembaca dan 

penulis untuk mengetahui macam-macam hama dan penyakit tanaman 

jagung berdasarkan citra. 

2. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan rujukan peneliti lain untuk 

melakukan klasifikasi suatu objek menggunakan metode Decision Tree 

dan Fuzzy Decision Tree. 
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